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ABSTRAK 

Institusi  : Universitas Islam Negeri Ar- Raniry 

N a m a  : Muhammad Azir 

NIM   : 150211085 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan  

                                      Teknik Elektro 

Judul Skrip   : Analisis kesiapan sekolah dalam 

                                      Menghadapi Ujian Sekolah Berbasis 

                                      Komputer (Study Kasus di SMK  

                                      Negeri 5 Telkom Banda Aceh). 

Pembimbing  : 1. Sri Nengsih, M.Sc 

     2. Ridwan, MT 
 

 
Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya digunakan 

sebagai media pembelajaran, namun juga dapat menjadi 

media evaluasi bagi peserta didik. Salah satu contohnya 

adalah evaluasi pendidikan yang dilakukan dalam bentuk 

Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) di SMK Negeri 

5 Telkom Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kesiapan sekolah dalam menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer (USBK), kesiapan sarana prasarana, dan 

kesiapan guru beserta peserta didik, sebagai sampel dipilih 3 

orang guru dan 15 orang peserta didik. Data yang 

dikumpulkan melalui angket dan wawancara, analisis data 

meliputi harga rerata (M), Nilai maksimal (Max), nilai 

minimal (Min), Median (Md), dan standar deviasi (Sdv). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dimana 

penelitian deskriptif merupakan kegiatan pengumpulan, 

penggelolahan, analisi, dan penyajian data yang dilakukan 

secara objektif dan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan 



 

 

xiv 

bahwa: 20% peserta didik kelas XII SMK N 5 Telkom 

Banda Aceh dikatagorikan siap untuk menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer, 66,67% peserta didik 

dikatagorikan cukup siap, dan sebagian kecil peserta didik 

13,33% dikatagorikan tidak siap untuk menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer. Untuk respon guru terhadap 

kesiapan menghadapi ujian sekolah berbasis komputer, 

66,67% dikatagorikan siap, 33,33% dikatagorikan cukup, 

dan 0% dikatagorikan tidak siap untuk menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer (USBK). Sedangkan kesiapan 

sarana/ prasarana dalam menghadapi USBK berdasarkan 

wawancara yang dilakukan mengenai kesiapan sarana/ 

prasarana-nya di sekolah dapat dikatagorikan siap. Dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan internal dipengaruhi oleh 

minat, motivasi, dan pengetahuan, sedangkan sarana 

prasarana pribadi hanya sebagai aspek pendukung.  

 
 
Key Word: Kesiapan Sekolah, USBK, Penelitian Survey 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dapat diartikan sebagai senjata yang 

memiliki kekuatan untuk mengubah dunia. Melalui 

pendidikan manusia diarahkan untuk memberdayakan 

dirinya untuk dapat berkontribusi bagi lingkungan dan 

dalam lingkup yang lebih luas bagi Negara. Kemajuan 

pendidikan akan berpengaruh pada Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). Begitu pula sebaliknya, perkembangan 

IPTEK juga akan berpengaruh terhadap kemajuan 

pendidikan. 

 Pesatnya kemajuan teknologi saat ini telah 

memunculkan hal-hal baru dalam sistem pendidikan 

nasional di Negara kita. Salah satunya yang banyak menjadi 

bahan perdebatan adalah adanya sistem ujian sekolah 

berbasis komputer (USBK). Banyak yang beranggapan 

bahwa dengan diadakannya sistem ujian sekolah berbasis 

komputer menimbulkan pro dan kontra di kalangan dunia 

Pendidikan ada yang mendukung dan ada juga yang tidak 

mendukung dengan adanya kebijakan tersebut, kalangan 
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yang pro UNBK menganggap bahwa: UNBK lebih 

menghemat biaya, dapat meminimalisir adanya kecurangan 

yang terjadi, dan lebih efisien. Sedangkan kalangan kontra 

berpendapat bahwa tidak semua sekolah memiliki sarana 

dan prasarana yang memadai dan mencukupi untuk 

melaksanakan UNBK seperti kurangnya komputer, tidak 

semua sekolah memiliki daya listrik yang cukup sehingga 

menyebabkan pengoperasian komputer tidak berjalan 

dengan maksimal bahkan dikhawatirkan UNBK tidak 

berjalan dengan baik. USBK (Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer) atau istilah asingnya CBT (Computer Based 

Test) yaitu sistem pelaksanaan ujian sekolah dengan 

menggunakan computer sebagai media pelaksanaan ujian. 

Perubahan sistem Ujian Sekolah telah melewati sejarah 

yang cukup panjang seiring dengan kebutuhan, tuntutan, dan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi.  

 Menteri Pendidikan Nadiem Makarim memutuskan 

2020 akan menjadi tahun terakhir pelaksanaan ujian 

nasional (UN) di Indonesia. Penyelenggaraan UN nantinya 

akan diganti menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan 

Survei Karakter. Ujian Asesmen adalah pengelompokan 
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ujian yag terdiri dari kemampuan bernalar menggunakan 

bahasa (literasi), kemampuan bernalar menggunakan 

matematika (numerasi), dan penguatan pendidikan karakter 

peserta didik.  

 Ujian Sekolah yang sudah dikenal masyarakat luas 

dan pernah dilaksanakan adalah ujian sekolah berbasis 

kertas dan pensil, yang selanjutnya disebut UNKP, istilah 

asing untuk PBT (Paper Based Test) atau Ujian Sekolah., 

dengan kerangka ujian yang menggunakan berbagai media, 

mulai dari pensil hingga Lembar Jawaban komputer (LJK), 

penghapus, lembar ujian, hingga kertas soal berupa 

lembaran  kertas untuk setiap peserta ujian. 

Strategi baru dalam mengatur ujian sekolah berbasis 

komputer belum ditetapkan secara resmi ditetapkan oleh 

pemerintah selama pelaksanaannya di satuan pendidikan 

opsional (SMK). Oleh karena itu, pelaksanaan ujian sekolah 

berbasis komputer hanya terbatas pada sekolah percontohan. 

Salah satu hal yang harus menjadi sorotan dalam 

penyelenggaraan USBK ini adalah faktor ketersediaan 

sumberdaya pendukung seperti ketersediaan infrastruktur, 

sarana prasarana, teknisi, guru yang berkompeten dalam 

menunjang bidang penyelenggaraan USBK. Suatu sistem 
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ujian yang baru seharusnya dieksplorasi serta diperiksa dan 

dikaitkan disemua lini yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan USBK untuk memastikan bahwa di kota 

dan semua daerah siap untuk melaksanakan 

penyelenggaraan USBK. dan terkait di semua lini yang 

terkait dengan pelaksanaannya USBK untuk menjamin 

bahwa dalam kota dan daerah semua siap untuk 

melaksanakannya. Pada dasarnya, persiapan di bagian 

infrastrukur masih menjadi aturan kualifikasi utama untuk 

mengendalikan ujian sekolah berbasis komputer. 

Berdasarkan pada kriteria yang disyaratkan bagi sekolah 

dalam memenuhi infrastruktur dikategorikan cukup tinggi 

oleh sebab itu sekolah harus mensiasati dengan anggaran 

dana yang ada mampu memenuhi persyaratan infrastuktur 

yang diberikan oleh pemerintah secara nasional. 

 Peran USBK diperlukan karena dianggap lebih  

menekan dari sisi biaya dan waktu karena segala sesuatu 

dapat dilakukan memanfaatkan bantuan teknologi komputer 

dapat mempercepat pekerjaan. Perbedaan mendasar pada 

kedua sistem ujian sekolah tersebut salah satunya adalah 

pada penggunaan kertas, pada UNKP (PBT) yang 

menggunakan berjuta-juta eksemplar naskah yang akan 
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diditribusaikan ke semua sekolah penyelengara, sedangkan 

USBK sangat hemat dan menekan anggaran dan biaya 

dalam penggunaan kertas. 

 Ditinjau secara teoritis beberapa faktor dapat 

menjadikan USBK sebagai model evaluasi ujian sekolah 

secara nasional yang lebih efisien dari segi sumber daya 

maupun pendanaan, namun jika dilihat dari pemahaman 

awal sebagian besar peserta didik masih belum memahami 

model ujian sekolah berbasis komputer. Pemahaman peserta 

didik masih kurang mempertimbangkan bahwa peserta didik 

selama ini digunakan untuk tes menggunakan pensil dan 

kertas.. 

 SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh merupakan 

sekolah menegah kejuruan yang telah menyelenggarakan 

program USBK. Berdasarkan hasil observasi, SMK Negeri 

5 Telkom Banda Aceh merupakan sekolah favorit di Kota 

Banda Aceh dengan sarana prasarana pendukung yang 

masih dikatagorikan tidak memadai. Seperti jumlah 

komputer disekolah hanya berjumlah 60 komputer yang 

terdapat di dua kelas, fakta yang ada dilapangan jumlah 

keseluruhan peserta didik berjumlah 161, hal ini jelas 
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jumlah computer tersebut belum bisa memadai dari 

keseluruhan peserta didik. 

 Berdasarkan asumsi diatas permasalahan sistem 

ujian sekolah berbasis komputer yang diterapkan atau 

diujicobakan menjadi sistem Ujian Sekolah yang diarahkan 

untuk menggantikan model US konvensional adalah faktor 

kesiapan peserta didik yang merupakan faktor utama dalam 

menempuh model ujian yang berbeda dari sebelumnya. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan peserta didik 

dalam menghadapi Ujian Sekolah, mulai dari persiapan 

mental, fisik, penguasaan terhadap materi. Sekolah SMK 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh tidak membuat soal yang 

terbaru hanya membahas soal-soal yang sudah ada, lebih 

dari itu pemahaman terhadap media ujian sangatlah penting 

untuk dipersiapkan. Lalu dilihat dari beberapa ujian 

sebelumnya peserta didik masih kurang mampu 

menggunakan komputer seperti kurang terbiasa 

mengoperasikan komputer dalam ujian-ujian yang dilakukan 

sekolah yang cenderung menggunakan kertas, peserta didik 

juga kurang dalam mengontrol waktu. 

 Penelitian yang saya lakukan ini sudah pernah 

dilakukan oleh mahasiswa lainnya yang terdapat di 
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univesitas-universitas yang ada di Indonesia yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Edy Marhatta Sofyan 

“Kesiapan Pelaksanaan Ujian Sekolah Berbasis Komputer 

Bagi Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik SMKN 2 Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan untuk 

: (1) mengetahui kesiapan internal pada siswa di SMKN 2 

Yogyakarta program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik terhadap pelaksanaan Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer, (2) mengetahui kesiapan eksternal siswa SMKN 

2 Yogyakarta program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik terhadap pelaksanaan Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer (USBK). Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Arif Nurhidayat “Implementasi Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer atau Computer Based Test (CBT) Di SMA Negeri 

1 Wonosari” penelitian ini menyoroti implementasi USBK 

di tingkat SMA/SLTA. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagai berikut: 1) implementasi ujian nasional berbasis 

computer atau Computer Based Test (CBT) Di SMA Negeri 

1 Wonosari secara rinci antara lain tahap persiapan meliputi 

kegiatan sosialisasi US CBT, pendataan sekolah, verifikasi 

insfrastruktur, penetapan sekolah, penetapan jadwal US 

CBT, 2) tahap pengelolaan yang dilakukan meliputi 
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kegiatan pengelolaan personalia US CBT di SMA N 

Wonosari. 

 Dengan latar belakang di atas sesuai dengan dasar 

pemikiran, peneliti bermaksud mengangkat judul Analisis 

Kesiapan Sekolah Dalam Menghadapi Ujian Sekolah 

Berbasis Komputer (Study Kasus di SMK Negeri  5 

Telkom Banda Aceh). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kesiapan peserta menghadapi Ujian 

Sekolah Berbasis Komputer? 

2. Bagaimanakah kesiapan Guru SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh dalam membimbing peserta 

didik menghadapi Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisi kesiapan peserta didik menghadapi 

Ujian Sekolah Berbasis Komputer. 
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2. Menganalisis kesiapan Guru SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh dalam membimbing peserta 

didik menghadapi ujian sekolah. 
 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam 

memahami gagasan penting dalam penelitian ini, pencipta 

perlu memberikan batasan istilah agar tidak ada kesalahan 

dalam mengartikan dan memahami istilah-istilah yang 

terkandung dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Kesiapan 

Kesiapan adalah keadaan umum seorang individu 

yang mempersiapkannya untuk bereaksi atau menjawab 

dengan tujuan tertentu dalam pikirannya terhadap suatu 

keadaan.
1
 

Dengan demikian, kesediaan untuk menghadapi ujian 

merupakan keadaan yang mendasari seorang siswa yang 

akan menghadapi ujian yang mempersiapkannya untuk 

memberikan reaksi yang ada dalam dirinya dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

2. Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) 

                                                             
1
Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya,  

Jakarta:  Rineka Cipta, 2013, hal. 113 
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Ujian sekolah berbasis komputer pada umumnya 

dicirikan sebagai penilaian pembelajaran melalui tes prestasi 

belajar yang dikoordinasikan oleh sekolah untuk 

menentukan prestasi siswa dalam mata pelajaran tertentu 

yang telah dilakukan pada waktu yang telah ditentukan 

dengan bantuan beberapa kapasitas komputer. Ujian 

Sekolah Berbasis komputer atau istilah asing Computer 

Based Test (CBT) adalah kerangka kerja pengendalian ujian 

sekolah yang memanfaatkan PC sebagai media ujian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar adalah sesuatu yang akan 

menjunjung tinggi kemampuan bereaksi atau merespon 

secara empatik. Kesiapan muncul dalam diri seorang 

individu karena adanya proses pembelajaran dan 

perencanaan yang maksimal. Kesiapan belajar akan 

membuat warga belajar siap bereaksi secara empatik dalam 

pengajaran dan pembelajaran. Persiapan adalah: “keadaan 

seseorang mempersiapkan dirinya untuk bereaksi atau 

bertindak dengan tujuan tertentu dalam pikiran terhadap 

suatu keadaan. Kondisi yang dimaksud berupa kondisi fisik, 

mental dan gairah, kebutuhan, proses dan tujuan berpikir, 

kemampuan, informasi dan pemahaman yang berbeda yang 

telah dipelajari”.
1 

Kondisi tersebut diatas harus benar-benar dalam 

keadaan maksimal untuk dapat menunjang kesiapan 

individu dalam proses pembelajaran. Sedangkan pengertian 

belajar adalah “terjadinya perubahan perilaku pada diri 

                                                             
1
Slameto, Belajar dan, ....,hal.114 
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seseorang disebabkan adanya pengalaman dan latihan yang 

dilakukan secara terusmenerus”
2
. Selain itu belajar juga 

dapat diartikan suatu proses yang kompleks yang terjadi 

pada setiap orang sepanjang hidupnya”.
3
 

Belajar adalah suatu rangkaian pengerahan tenaga 

yang diselesaikan oleh seorang individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku lain secara keseluruhan, karena 

keterlibatannya sendiri dengan kerjasama dengan 

keadaannya saat ini.”
4
. Kesiapan belajar adalah suatu 

keadaan diri yang telah tersusun untuk menyelesaikan suatu 

tindakan”.
5
 Selanjutnya, "kesiapan untuk belajar hanyalah 

keadaan dari tindakan pembelajaran”
6
.   

Dari beberapa pendapat diatas, cenderung 

disimpulkan bahwa kesiapan belajar adalah suatu kondisi 

yang ditunjukkan oleh warga belajar untuk membantu 

                                                             
2
Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006, hal. 105 
 

3
Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010, hal. 4 
 
4
Slameto, Belajar dan, ...., hal. 3 

 

5
 Djamarah dan Zain, Strategi, ....hal.85 

 

6
Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar 

Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, hal. 113 
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pencapaian ukuran pembelajaran yang layak dan ideal. Ada 

beberapa hal yang akan ditunjukkan oleh seseorang ketika 

mereka memiliki status untuk belajar hanyalah keadaan dari 

tindakan belajar”
7
. Tanpa kesiapan, proses belajar tidak 

akan terjadi. Kondisi pembelajaran terdiri dari 

pertimbangan, inspirasi/motivasi, dan perkembangan 

kesiapan. 

 

1. Proses Perkembangan Kesiapan   

Perkembangan kesiapan belajar merupakan 

penyesuaian individu yang terjadi karena perkembangan dan 

kemajuan seiring dengan perluasan sejauh yang ia ketahui”
8
.  

Perkembangan kesiapan belajar warga belajar 

merupakan hal yang wajar, mengingat peningkatan status 

belajar merupakan salah satu penanda awal prestasi belajar. 

Perkembangan kesiapan merupakan perubahan-perubahan 

yang ditunjukkan oleh individu menuju tingkat kematangan 

                                                             
7
Nasution, S, Berbagai..., hal. 113 

 

8
Darso, Hubungan antara Persiapan Belajar Siswa dengan 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Menggambar Teknik 

Mesin SMK 2 Bandung Kelas X Tahun Pelajaran 2009/2010, 2011, hal. 

115 
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(maturity)”
9
. Selain itu perkembangan kesiapan belajar erat 

hubungannya dengan kematangan belajar, kesiapan untuk 

menerima pelajaran baru akan tercapai apabila seseorang 

telah mencapai tingkat kematangan tertentu maka orang 

tersebut akan siap untuk menerima pelajaran-pelajaran baru 

yang akan mempengaruhi pencapaian target 

pembelajaran.”
10

. Kemajuan persiapan belajar juga dapat 

diartikan sebagai perkembangan dalam membentuk sifat dan 

kekuatan dalam diri untuk merespon dengan tujuan tertentu 

dalam pikiran”
11

. Kematangan adalah adalah siklus yang 

menyebabkan perubahan perilaku karena pengembangan 

dan kemajuan keterlibatan”
12

. Kemajuan kesiapan akan 

diperoleh warga belajar ketika dua bagian terakhir dari 

status belajar benar-benar siap untuk diterapkan oleh warga 

belajar. 

Perkembangan kesiapan belajar salah satunya 

berkaitan langsung dengan perkembangan kognitif siswa 
                                                             

9
Makmun, Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan. 

Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004, hal. 40 

 
10

Wayan Nurkancana, Evaluasi pendidikan, Indonesia: Usaha 

Nasional, 1986, hal. 23 
 
11

Darso, Hubungan...., hal. 53 
 
12

Slameto, Belajar dan ...., hal. 2 
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yakni perkembangan fungsi intelektual atau proses 

perkembangan kemampuan atau kecerdasan otak peserta 

didik”
13

. Jadi perkembangan kesiapan yang dimiliki oleh 

warga belajar dapat dilihat pada tercapainya tujuan 

pembelajaran pada kompetensi peserta didik. Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kesiapan adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku dan pemahaman yang ditunjukkan oleh warga 

belajar setelah mampu menerima pelajaran dengan baik. 

2. Pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan  

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 

jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang, termasuk Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) harus diselenggarakan secara 

objektif dan sistematis guna tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Hal tersebut berkaitan 

dengan pembentukan karakter pada individu peserta didik 

sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun 

dan berinteraksi dengan masyarakat.  

 Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua 

komponen pemangku kebijakan (stakeholders) harus 

                                                             
13

Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013, hal. 24 
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dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri, yaitu pengelolaan sekolah, kurikulum, proses 

pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan 

mata pelajaran, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 

etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. 

B. Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) 

Kebijakan Ujian Sekolah Berbasis Komputer 

(USBK) telah digantikan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan Ujian Sekolah (US), namun pada 

kenyataannya, ujian berbasis komputer atau smartphone 

masih belum selesai di tingkat unit pelatihan. Perubahan ini 

membuat sekolah lebih leluasa dalam menentukan jenis soal 

atau jenis tes yang mekanismenya tetap menggunakan 

instrumen berbasis komputer. 

Pada bagian ini disampaikan penjelasan, apa saja 

persiapan yang dilakukan untuk melakukan persiapan ujian 

berbasis komputer. Meskipun disampaikan dengan gagasan 

ujian terpadu, pada dasarnya pengaturan yang disiapkan 

secara mandiri oleh sekolah, tidak jauh berbeda. Sekolah 

dapat menyesuaikan bagian-bagian dari pengaturan itu. 
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Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) 

merupakan salah satu bentuk evaluasi hasil belajar satuan 

pendidikan yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

kemampuan siswa. USBK menerapkan sistem ujian 

menggunakan aplikasi berbasis Client-Server, peserta didik 

dapat mengikuti ujian dengan komputer ataupun smartphone 

yang sudah tehubung dengan jaringan sekolah. Selain dapat 

menghemat anggaran, pelaksanaan USBK ini juga 

mengajarkan peserta didik untuk terbiasa menghadapi ujian 

dengan perangkat komputer dan smartphone. selain itu juga 

hasil jawaban dapat dengan cepat diketahui oleh peserta 

didik dan guru. 

Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) disebut 

juga Computer Based Test (CBT) memang masih terdengar 

asing bagi sebagian besar orang. USBK sendiri adalah 

sistem pelaksanaan ujian semester dengan menggunakan 

komputer sebagai media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, 

USBK tidak sama dengan ujian Paper Based Test (PBT) 

yang selama ini sudah berjalan.
14

 

                                                             
14

Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, “Ujian Nasional Berbasis Komputer Based Test” 

https://unbk.kemdikbud.go.id 
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USBK sendiri di SMK Negeri 5 Telkom Banda 

Aceh  pada tahun ini menjadi USBK pertama kali yang 

dilaksanakan, namun pada tahun sebelumnya SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh sudah melaksanakan Ujian Berbasis 

Komputer lain yakni Ujian Sekolah Berbasis Komputer 

(USBK). Dengan dirubahnya sistem pelaksanaan ujian yang 

sebelumnya berbasis kertas menjadi berbasis komputer, ada 

beberapa keuntungan yang dapat diperoleh sekolah maupun 

peserta didik diantaranya: 

a. Hasil ujian bisa diumumkan secara lebih 

cepat, karena ketika peserta didik selesai 

mengerjakan ujian nilai akan otomatis muncul di 

layar computer. 

b. USBK membuat peserta didik lebih mudah dalam 

mengisi soal. Berbeda dengan ujian konvensional 

yang sebenarnya menggunakan kertas dan pensil. 

Dengan begitu, peserta didik dapat lebih cepat 

menyelesaikan soal yang mereka kerjakan. 

 

1. Latar Belakang Ujian Sekolah Berbasis 

Komputer 

Test berbasis komputer (Computer Based Test/CBT) 

merupakan tes yang diselenggarakan dengan menggunakan 
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komputer. Tes berbasis komputer tidak lagi menggunakan 

kertas sebagai media ujian, baik untuk naskah soal maupun 

lembar jawaban. Tes berbasis komputer biasanya digunakan 

dalam penerimaan siswa baru, pendaftaran dan penerimaan 

pegawai. 

Ujian sekolah berbasis komputer adalah salah satu 

alternatif yang dimungkinkan untuk mengatasi kekurangan 

ujian sekolah berbasis kertas. Kekurangan ujian sekolah 

berbasis kertas meliputi (1) jenis soal yang digunakan pada 

ujian sulit untuk dibuat bervariasi;  (2) tampilan soal 

dibatasi, hanya dua dimensi; (3) diperlukan kertas dalam 

jumlah yang sangat besar hingga duplikat yang sangat 

banyak dan biaya penggandaan yang sangat besar; (4) 

pengamanan kerahasiaan soal cukup relatif rumit dan 

membutuhkan banyak biaya; (5) penanganan hasil atau 

proses koreksi soal umumnya membutuhkan waktu yang 

lama. 

Pada intinya adalah ujian sekolah berbasis komputer 

dilakukan guna untuk menekan biaya pengeluaran terhadap 

pelaksanaan ujian sekolah dalam segi aplikasi pada 

implementasinya. Jika ditinjau lebih lanjut ujian 

menggunakan media pensil dan kertas lebih kompleks 
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ditinjau dari proses, penggandaan soal, pencetakkan soal, 

pencetakkan lembar jawab peserta didik dan proses 

pendistribusian soal yang membutuhkan biaya yang relatif 

banyak. Maka dari itu salah satu alternatif pemecahan 

masalahnya adalah dengan menggunakan atau 

memanfaatkan teknologi komputer dan informasi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yang diaplikasikan pada 

USBK tersebut. 

Bentuk pemanfaatan teknologi komputer dan 

informasi ini adalah dengan menerapkan bentuk ujian 

sekolah berbasis computer. Sebenarnya tahap uji coba ujian 

sekolah berbasis komputer ini telah dilakukan sejak tahun 

2014 silam di dua sekolah Indonesia di luar negeri, yaitu 

Singapura dan Kuala Lumpur. Demikian juga, pendahuluan 

juga telah dilakukan di beberapa sekolah dan studi untuk 

menganalisis hasil ujian menggunakan PBT dan CBT. Hasil 

dari pengujian tersebut menunjukkan ujian dengan 

menggunakan komputer (CBT) dapat dimanfaatkan untuk 

siswa di Indonesia. Untuk itu, tentu saja prasyarat sejauh 

peralatan, pemrograman, dan brainware harus dipenuhi. 

Segala sesuatu yang membantu USBK harus standar 
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kualifikasi kemampuan yang terpenuhi sehingga siklus dan 

eksekusi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. CBT (Computer Based Test)  

Computer Based Test merupakan ujian yang 

dikerjakan di computer sehingga tidak memerlukan kertas, 

pena maupun pensil untuk menjawab pertanyaannya. Semua 

soal tertulis dan lembar jawabannya juga telah disediakan 

dikomputer sehingga kita hanya tinggal mengklik jawaban 

yang benar maupun salah atau tinggal mengetik kalau 

menjawab pertanyaan esay.  

Computer Based Test ini banyak diimplementasikan 

diberbagai bidang seperti bidang pendidikan maupun di 

dunia kerja. Di bidang pendidikan biasanya dipakai untuk 

menentukan berapa nilai tertinggi seorang siswa atau 

mahasiswa dalam menguasai satu mata pelajaran atau mata 

kuliah. Sedangkan di dunia kerja, Computer Based Testing 

digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar dari seorang 

pelamar pekerjaan sehingga mempermudah bagian HRD 

dalam menyeleksi calon karyawan.  

a) Menurut (Sutopo, 2009:2) Computer-Based Testing 

(CBT) adalah ujian atau evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan komputer.  
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b) Menurut (S. Al-Amri, 2008 : 22-44) Saat ini, 

penggunaan computerbased testing pun cukup 

marak digunakan dalam dunia perusahaan. 

Khususnya adalah pada proses rekrutmen, di mana 

pelamar diuji dan hasil dari tahapan ujian tersebut 

dapat dengan cepat diperoleh.  

c) Menurut (Yuliyanto, 2016:3) peluang untuk 

menggantikan ujian berbasis kertas dengan ujian 

berbasis komputer dengan memperhatikan unsur-

unsur teknis seperti keamanan, kemudahan 

penggunaan dan kemampuan dasar pengguna 

komputer.  

Jadi, secara keseluruan dapat diketahui bahwa 

aplikasi CBT adalah sebagai alat atau perantara yang 

diciptakan dengan tujuan agar pengguna dapat lebih mudah 

dalam mengerjakan sesuatu atau tercapainya tujuan tertentu. 

3. Tujuan Ujian Sekolah Berbasis Komputer 

(USBK) 

Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dengan 

segala bentuk upaya. Menurut UU Sisdiknas no 20 tahun 

2013 secara umum adanya ujian sekolah bertujuan untuk 

menilai pencapaian standar kompetensi lulusan secara 

nasional pada mata pelajaran tertentu dalam rangka 
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pencapaian standar nasional mutu pendidikan. Ujian sekolah 

sebagai salah satu alat evaluasi belajar peserta didik yang 

digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian komptensi 

peserta didik yang ditinjau dari beberapa mata pelajaran 

yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran.   

4.  Persyaratan USBK  

Secara lebih spesifik mengenai tugas pokok dan 

fungsi dari proktor dan teknisi berdasarkan hasil studi 

dokumen Peraturan BNSP Nomor 0043/P/BNSP/I/2017 

tentang Prosedur Operasional Standar Penyelenggaran Ujian 

nasional Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berisi mengenai 

hal-hal yang terkait dengan penyelenggaraan Ujian nasional. 

Salah satunya adalah tugas pokok proktor dan teknisi seperti 

pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Tugas Proktor pra USBK 

Jenis kegiatan Tugas Proktor 

Sebelum 

Pelaksanaan 

Ujian 

a)  Proktor memeriksa dan menjamin 

bahwa semua server lokal terhubung 

dengan internet 3 (tiga) minggu 

sebelum pelaksanaan US CBT; 

b) Proctor memastikan bahwa semua IP 

komputer anggota telah dibuat statis 

3 (tiga) minggu sebelum 

pelaksanaan US CBT ; 



 

24 
 

 

c) Proktor memastikan seluruh 

komputer peserta dapat mengakses 

server   lokal   atau   sebaliknya   3   

(tiga)   minggu   sebelum 

pelaksanaan US CBT; 

d) Proktor menginstall aplikasi Virtual 

Box pada setiap server lokal 3 (tiga) 

minggu sebelum pelaksanaan US 

CBT; 

e) Proktor mengcopy dan merename 

file Virtual Machine (.vdi) ke salah     

satu     server     lokal     dengan     

format     nama   file 

CBT_UN2017_SERVER 

[nomorserver] _”x64”.VD I3    (tiga) 

minggu sebelum pelaksanaan US 

CBT; 

f) Proktor membuat virtual machine 

(VM) dari file vdi yang telah dicopy 

dan memastikan VM bekerja dengan 

sempurna 3 (tiga) minggu sebelum 

pelaksanaan US CBT; 

g) Proktor mengirimkan nomor seri 

server yang akan digunakan untuk 

sinkronisasi soal ujian CBT 1 (satu) 

minggu  

h) Proktor dengan dibantu teknisi 

melakukan sinkronisasi butir soal 

menggunakan CBTSync yang 

terdapat dalam Virtual Machine 

beberapa hari sebelum pelaksanaan 

US CBT 2 (dua) minggu sebelum 

pelaksanaan US CBT; 
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i) Proktor melengkapi, 

menandatangani, dan menyajikan 

laporan sinkronisasi kepada Komite 

US CBT di Tingkat Satuan 

Pendidikan; 

 

Sebagaimana yang dipersyaratkan oleh 

PUSPENDIK Secara spesifik kriteria persyaratan 

infrastruktur dan spesifikasinya dijelaskan berdasarkan hasil 

studi dokumentasi dari Manual USBK dari Puspendik 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan USBK adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 2.2 Kriteria Persyaratan Fasilitas USBK 

No Jenis Jumlah Persyaratan Spesifikasi 

1 Komp

uter 

server 

Sekol

ah 

Menyes

uaikan 

Satu server 

lokal, yang 

akan 

diakses oleh 

maksimal 

40 

komputer 

peserta. 

1. OS : 64 bit 

dengan 

Windows 

server 8/Linux 

2. Processor : 

Xeon atau i5 

64 bit 

3. RAM : 

minimsl 8 GB 

4. Networking : 

LAN csrd 2 

bush 

5. Jenis : 

PC/Tower/Des

ktop dan 
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bukan laptop 

6. Port : 80 bisa 

diakses iis 

7. Cadangan : 

minimal server 

(spek setara) 

2 Komp

uter 

client 

atau 

pesert

a 

Sesuai 

jumlah 

peserta 

ujian 

Jumlah 

komputer 

peserta 

memenuhi 

kriteria 

penggunaan 

degan rasio 

1:3  

1. OS : Windows 

XP terinstall       

.NET 

Framework 

3.5  

2. Processor : 

Pentium 4 

3. RAM : 

Minimum 512 

MB 

4. Networking : 

LAN wire 

5. Jenis    :  

PC/Tower/Des

ktop  / Laptop 

 

 

5. Kesiapan Menghadapi USBK 

a. Kesiapan Sekolah Melaksanakan USBK  

Kebijakan sekolah adalah suatu 

penyelenggaraan yang dikoordinasi oleh 

pemerintah nasional. Sejalan dengan yag tertera 

didalam BSNP nomor 0031 tahun 2015 dijelaskan 
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bahwa satuan pendidikan adalah satuan pendidikan 

jenjang dasar dan menengah yang 

menyelenggarakan pembelajaran dibawah 

koordinasi pemerintah nasional. Kesiapan sekolah 

hal ini adalah tingkat kesediaan suatu satuan 

pendidikan dalam melaksanakan kebijakan-

kebijakan yang diturukan oleh pemerintah, seperti 

halnya pelaksanaan ujian sekolah berbasis 

komputer. Sekolah harus mampu menyediakan 

semua fasilitas yang di butuhkan oleh peserta didik. 

Kesiapan sekolah menjadi aspek yang sangat 

penting dimana hal ini dapat mempengaruhi 

kesiapan peserta didik selain itu kesiapan guru serta 

sarana prasarana juga menjadi aspek yang sangat 

penting untuk diperhatikan. Peran guru sebagai 

motivator yang dapt memberi pengaruh yang kuat 

bagi kesiapan siswa, begitu pula dengan sarana 

prasarana dengan adanya sarana prasarana yang 

memadai dan baik maka hal ini dapat juga 

meningkatkan kesiapan peserta didik. 

 

b. Kesiapan Peserta Didik Menghadapi USBK 
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Dalam Pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 

2013 Mengenai sistem pendidikan nasional tertera 

peserta didik atau siswa adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui 

proses pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. Peserta didik diidentifikasikan 

sebagai anak usia jenjang pendidikan dasar dan 

menengah yang mana masih diperlukan bimbingan 

dalam usahanya untuk mengembangkan diri 

dibidang yang dia minati. 

Kesiapan adalah kondisi dimana terdapat kapasitas 

atau kemampuan yang memadai baik secara aktual maupun 

intelektual. Kesiapan fisik berarti memiliki kesehatan dan 

tenaga yang baik, sedangkan kesiapan mental adalah 

memiliki minat dan motivasi yang baik untuk melakukan 

suatu kegiatan”
15

. Kematangan psikologis dan spiritual 

adalah tempat di mana seorang individu memiliki 

kepercayaan yang tinggi dalam keadaan sadar, bisa 

dikatakan bahwa seseorang yang siap untuk melatih 

kemampuan luar biasa yang didominasi dalam kehidupan 

                                                             
15

Dalyono, Psikologi pendidikan (edisi 3). Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005, hal. 52 
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telah sampai pada pengembangan keahlian (skill). Kesiapan 

juga dapat diartikan sebagai kesiapan untuk merespons atau 

bereaksi”
16

. 

Kesiapan merupakan keseluruhan kondisi yang 

mencakup tiga aspek, yaitu Kondisi Fisik, Mental dan 

Emosional, Motif atau Tujuan,dan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari, siap untuk memberi 

respon dengan cara tertentu terhadap suatu 

kecenderungan”
17

. Begitu pula dengan definisi kesiapan 

adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam 

proses perkembangan perorangan pada tingkatan 

pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional. Makna 

kersiapan di atas dicirikan sebagai kondisi fisik, mental, 

gairah, yang ditopang oleh informasi dan kemampuan untuk 

bereaksi terhadap suatu peristiwa atau memainkan suatu 

tindakan. Dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki 

kesiapan yang baik jika fisik, mental, emosional dan 

kemampuan, serta faktor pendukung lainnya baik. 

 

                                                             
16

Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

Berbasis Integrasi dan Komputer. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, 

hal. 131 
 

17
Slameto, Belajar dan ...., hal. 30 
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C. Kerangka Berpikir 

Ujian sekolah berbasis komputer (USBK) adalah 

pengembangan dari kemajuan teknologi dalam pendidikan. 

Kemajuan teknologi yang hampir merambah semua aspek 

kehidupan dengan pesat berdampak pada kemajuan sistem 

pendidikan. Adanya fasilitas teknologi dapat membantu 

meringankan tugas manusia, namun seberapa efektifkah 

peran Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) dalam 

menggantikan peran US Konvensional/tulis, mengingat juga 

USBK hanya diterapkan di sekolah-sekolah yang sudah baik 

dalam hal fasilitas. Sedangkan US konvensional akan masih 

terus diterapkan di sekolah yang memang fasilitas komputer 

dan infrastruktur sekolahnya belum sanggup untuk 

menyelenggarakan sistem US berbasis komputer. 

Berdasarakan observasi awal, penerapan ujian 

berbasis komputer sudah dilaksanakan sejak tahun 2015. 

Pelaksanaan ujian sekolah berbasis komputer di SMA 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh tidak mulus dan tentu saja 

terdapat kendala dari segi teknis terutama terkait 

infrastruktur sekolah. Peran infrastruktur sekolah sangat 

penting karena dapat menunjang guru untuk 

memaksimalkan pembelajaran terutama untuk mendukung 
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peserta didik agar tidak terhambat dalam ujian sekolah 

berbasis komputer.  

Penelitian ini akan mengukur kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan Ujian Sekolah Berbasis Komputer 

(Computer Based Test). Penelitian akan lebih difokuskan 

untuk mengukur kesiapan infrastruktur, peserta didik dan 

guru dalam menghadapi Ujian Sekolah Berbasis Komputer. 

Agar lebih mudah dalam memahami, berikut digambarkan 

bagan dari kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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              Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dimana penelitian deskriptif merupakan kegiatan 

pengumpulan, penggelolahan, analisi, dan penyajian data 

yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 

memecahkan suatu persoalan atau meguji suatu hipotesis 

untuk menggembangkan prinsip-prinsip umum. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kebijakan 

karena cenderung menitik beratkan pada pengukuran 

kesiapan sekolah SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

Dalam metode deskriptif ini digunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

kesiapan sekolah dalam melaksanakan Ujian Sekolah 

Berbasis Komputer (USBK). Hasil penelitian adalah hasil 

pengukuran tingkat kesiapan sekolah di SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh melalui angket yang akan diolah secara 

diskriptif. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2020/2021 sampai selesai di SMK 

Negeri 5 Telkom Banda Aceh yang beralamat di JL. Stadion 

H. Dimurthala, No. 5, Lampinueng Kuta Alam. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi 

terhadap rumusan penelitian yang sedang dilakukan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Kesiapan sekolah dalam menghadapi USBK 

Sub penelitian: 

a. Kesiapan guru 

b. Kesiapan siswa 

c. Kesiapan sarana/prasarana 

2. Kendala- kendala yang dialami dalam menghadapi 

USBK 

Sub penelitian : 

a. Kendala yang dialami guru 

b. Kendala yang dialami siswa 
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D. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik yang akan 

melaksanakan ujian sekolah ditahun 2021 yang terdapat 

pada SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Subjek penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru, dan  peseta didik kelas XII 

di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Jumlah populasi 

adalah 111 peserta didik. 

Tabel 3.1. Populasi Penelitian Peserta Didik 

No. Kelas Jumlah 

1. XII TJA  40 

3. XII RPL  42 

6. XII MM 29 

Jumlah Populasi Penelitian 111 

 

Ket : 

- TJA :Teknik Jaringan Akses 

- RPL :Rekayasa Perangkat Lunak 

- MM :Multimedia 

 

          2. Sampel penelitian 

Sampel penelitian dalam kajian ini menggunakan 

teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel 
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dengan penimbangan tertentu. Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini ialah 3 orang guru dan 15 orang peserta 

didik. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data berupa angket dan wawancara. Metode angket ini 

bertujuan untuk mengungkap sikap, pendapat, dan persepsi 

sekolah (kepala sekolah, guru, dan peserta didik) terhadap 

kebijakan ujian sekolah berbasis komputer (USBK). angket 

merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang berfungsi 

untuk mendapatkan sejumlah informasi dari responden.  

Data yang diperoleh adalah sebagai data yang 

diketahui oleh responden, baik informasi dari responden 

sendiri maupun informasi dari berbagai pertemuan yang 

diketahui oleh responden.Didasarkan pada fungsi angket 

diatas, dalam penelitian ini angket tertutup cocok diberikan 

untuk responden yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta 

didik, dengan menyediakan jawaban pada setiap angket, 

sehingga responden tinggal memilih jawaban. Sedangkan 

metode wawancara diperlukan dalam penelitian ini untuk 

mengklarifikasi kebenaran informasi dari angket responden. 
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F. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang dipakai untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Angket 

Dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 

skala likert 4 skala dengan respon butir jawaban 1 2 3 4. 

Angket penelitian ini terdapat 2 tabel kuesioner untuk setiap 

kelompok responden. Yaitu tabel kesiapan internal kepala 

sekolah, guru, dan peserta didik, dan tabel kesiapan 

eksternal kepala sekolah, guru, dan peserta didik 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer (USBK). 

Kedua aspek tersebut memiliki 4 item jawaban, yaitu: 1 = 

Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat 

Setuju. Jumlah kuesioner yang diberikan adalah 10 butir 

pertanyaan untuk kesiapan internal kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik, dan 6 butir pertanyaan untuk kesiapan 

eksternal si kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Angket 

dalam penelitian ini diberikan atau dimintai jawaban dari 

responden yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik 

sebagai subjek penelitian. 
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Table 3.2 Kisi-kisi Angket 

Variabel Indikator Sub Indikator No Soal 

Kesiapan 

sekolah 

dalam 

UNBK 

Kesiapan 

guru 

-Menguasai materi 

dan membimbing 

peserta didik 

-Mempelajari dan 

membahas soal 

ujian tahun 

sebelumnya 

-Mengadakan try 

out 

-1,2, dan 3 

 

-4,5, dan 6 

 

-7,8,9, dan 

10 

 Kesiapan 

siswa 

-Memiliki 

kemampuan fisik 

dan mental serta 

kematangan 

psikologi dan 

spiritual 

-Kehawatiran 

-Cemas 

-Badan yang sehat 

-Ibadah 

-Lokal 

-1,2,3, dan 

4 

 

 

-5,6, dan 7 

-8,9, dan 

10 

-11,12, 

dan 13 

-14,15 dan 

16 
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-Spesifikasi 

haedware peserta 

-Spesifikasi 

jaringan 

-17, dan 

18 

-19 

-20 

 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah diskusi dengan alasan 

tertentu, diskusi dilakukan dengan dua pertemuan, yaitu 

penanya yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai menawarkan tanggapan atas pertanyaan 

tersebut. Wawancara yang peneliti gunakan adalah jenis 

wawancara bebas terpimpin, yang dimaksut: penulis 

mempersiapkan kerangka pertanyaan sebelum interview 

dilaksanakan.   

Peneliti memberikan kebebasan kepada responden 

dalam hal menjawab pertayaan-pertanyaan yang diajukan 

kepadanya. Metode ini peneliti gunakan sebagai metode 

pokok yang peneliti tujukan kepada guru, dan perserta didik 

yang ada di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

 

G. Uji Instrumen 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini sebelum 

diberikan kepada responden dilakukan uji validitas dan uji 
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realibilitas terlebih dahulu. Pengujian tersebut adalah 

sebagai berikut.  

1.  Uji Validitas 

Dalam menguji validitas digunakan dua strategi, 

yaitu menggunakan teknik atau persetujuan instrumen 

Expert Judgment dan correlation bivariat atau validasi 

terpakai. Instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan 

dengan ahli di bidangnya untuk diuji. Validitas dengan 

expert judgement yang dilakukan oleh dosen bertujuan 

untuk dinilai kevalidan instrumen tersebut sehingga didapat 

evaluasi yang bisa dijadikan pedoman perbaikan yang 

kemudian diujikan kembali sampai instrumen dianggap 

cukup valid untuk diberikan kepada responden. 

Validasi terpakai instrumen ini termasuk dalam 

analisis konstruk. Instrumen ini dapat disetujui setelah 

diperkenalkan secara langsung kepada responden dan 

setelah itu cenderung diteliti mana yang valid dan mana 

yang tidak valid. Dalam analisis yang harus dilakukan 

adalah mengaitkan skor setiap item dengan skor total. 

Dengan asumsi skor korelasi skor total ≥ 0,3, hal tersebut 

dinyatakan dapat diterima. Mengingat pemeriksaan terhadap 
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hal-hal yang telah selesai dilakukan, diperoleh legitimasi 

instrumen, khususnya: 

Berdasarkan analisis butir angket yang telah selesai 

dilakukan, maka diperoleh validitas instrumen tersebut, 

yaitu: 

a. Pada kuesioner tingkat Kesiapan internal siswa 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer terdapat 

16 pernyataan yang kesemua pernyataan memiliki 

korelasi skor item ≥ 0,3. Jadi semua butir pada 

instrumen kesiapan mental siswa menghadapi ujian 

nasional berbasis komputer dinyatakan valid. 

Jadi semua soal pada instrumen ketersediaan 

psikologis siswa untuk menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer (USBK) dinyatakan valid. 

b. Pada kuesioner tingkat kesiapan eksternal siswa 

menghadapi ujain nasional berbasiskomputer terdapat 

8 pernyataan. Ada 6 butir pernyataan yang dianggap 

valid karena memiliki hubungan skor item ≥ 0,3, 

yaitu butir 1,2,3,5,6 dan 7. sisanya 2 pernyataan 

dianggap tidak valid karena memiliki hubungan skor 

item ≤ 0,3 adalah butir 4 dan 8 sehingga dalam 

estimasi skor akan dibuang atau dieliminasi. 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menjelaskan analisis data deskriptif 

kuantitatif. Analisi data deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menjelaskan, berbagai kondisi dan situasi atau 

berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana 

adanya yang terdapat dipotret, diwawancara, diobservasi, 

serta yang dapat diungkapkan melalui bahan bahan 

dokumenter. Analisis data ini meliputi harga rerata (M), 

Nilai maksimal (Max), nilai minimal (Min), Median (Md), 

dan standar deviasi (SD). 

Tabel 3.3. Kategori Data Hasil Penelitian 

No. Rentang Skor Kategori 

1   (Mi + 1 SDI) sampai dengan 

(ST)  

Siap 

2   (Mi - 1 SDI) sampai dengan 

(Mi + 1 SDI)  

Cukup siap 

3  (SR) sampai dengan (Mi - 1 

SDI)  

Tidak siap 

Sudarwan Danim (2005) 
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Ket.  

Mi : Rerata / Mean ideal (1/2(skor maksimal ideal + skor 

minimal ideal)) 

SDI : Standar Deviasi Ideal (1/6(skor maksimum – skor 

terkecil optimal))  

ST : Skor Ideal Tertinggi  

SR: Skor Ideal Terendah  
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   BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh. SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dengan 

karakteristik pendidikan kejuruan yang ada di Kota Banda 

Aceh. yang beralamat di Jl. Stadion H. Dimurthala No.05 

Kota Baru Banda Aceh, Prov. Aceh. 

Adapun data informasi SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Informasi Ruang LAB Komputer 

Berdasarkan data dari tata usaha SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh, sarana dan prasarana yang dimiliki 

ruang LAB kompuster dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMK Negeri 5 Telkom  

                Banda Aceh 
 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1 Komputer 60 Baik 

2 Keyboard 60 Baik 

3 Mouse 60 Baik 
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4 Kursi 60 Baik 

5 Meja Komputer 60 Baik 

6 Earphone 60 Baik 

7 Kipas Angin 5 Baik 

8 Meja Guru 1 Baik 

9 Whiteboard 1 Baik 

10 Lampu 10 Baik 

11 Spidol 2 Baik 

12 Jam dinding 1 Baik 
 

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 

2. Data Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan dan guru produktif Teknik 

Komputer Jaringan (TJA), Rekayasa Perangkat Lunak 

(RPL), dan Multimedia (MM) di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh pada tahun ajaran 2019/2020 keseluruhan 

berjumlah  6 orang. Dimana  3 orang guru untuk setiap 

bidang dan 3 orang lagi untuk tenaga kependidikan. 

3. Data Peserta Didik 

Jumlah peserta didik kelas XII di SMK Negeri 5 

Telkom Banda Aceh pada tahun ajaran 2019/2020 tercatat 

berjumlah 111 orang siswa dengan 30 orang laki-laki dan 10 
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orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik SMK Negeri 5 Telkom  

                Banda Aceh 
 

No Kelas 
Jumlah 

Kelas 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Siswa 
L P 

1 XII TJA 2 30 10 40 

2 XII RPL 2 30 12 42 

3 XII MM 2 20 9 29 

Jumlah 6 80 31 111 

 

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian adalah gambaran 

suatu kegiatan yang digunakan dalam pembuatan laporan 

penelitian yang telah dilakukan agar dapat dengan mudah 

memahami dan menganalisis sesuai dengan tujuan yang di 

inginkan dengan menganalisis kesiapan sekolah serta 

kendala apa saja yang di rasakan oleh guru dalam 

menghadapi USBK berdasarkan penelitian yang berfokus 
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pada kesiapan guru, kesiapan siswa dan kesiapan sarana dan 

prasarana di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

Data yang diperoleh dari alat pengumpulan data 

berupa wawancara dan angket, adapun langkah-langkah 

yang dilakukan yaitu dengan menyajikan dan memaparkan 

hasil penelitian yang kemudian dianalisis. Informan dalam 

penelitian ini diantaranya guru bidang studi yang 

bersangkutan, kepala sekolah, serta siswasiswi kelas XII di 

SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah untuk 

melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi 

dengan guru tentang siswa yang akan diteliti. selanjutnya 

peneliti mengembangkan perangkat penelitian. perangkat 

yang dikembangkan adalah lembar angket respon.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh pada tanggal 29 maret 

sampai dengan 30 maret 2020. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara pemberian angket respon. Langkah awal yang 

dilakukan peneliti adalah melaksanakan proses pemberian 

angket kepada guru dan siswa yang berfungsi untuk 

mengetahui respon guru dan siswa terhadap kesiapan 
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sekolah dalam menghadapi ujian sekolah berbasis komputer 

di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.  

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

No 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Waktu 

(menit) 
Kegiatan 

1 
1 Maret 2020 

 

 

120 

Menit 

 

Observasi awal ke lokasi 

penelitian  tentang  

keadaan sekolah dalam hal  

penyediaan sarana/ 

prasarana  

yang terkait dan 

menentukan objek 

penelitian 

2 
29 Maret 

2020 

120 

Menit 

Berkonsultasi dengan guru 

tentang mekanisme 

penelitian dan siswa yang 

akan diteliti  

3 
30 Maret 

2020 

135 

Menit 

Melakukan wawancara dan 

pemberian angket respon 

kepada guru dan siswa 
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kelas XII serta  melakukan 

pengamatan terkait  

kesiapan sekolah dalam hal  

kesiapan kesiapan guru 

dan siswa. 

 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Angket Respon Peserta Didik 

Hasil data respon peserta didik terhadap kesiapan 

sekolah dalam menghadapi ujian sekolah berbasis komputer 

di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh dapat dilihat pada 

tabel analisis data angket respon peserta didik. Berdasarkan 

analisis hasil data angket respon peserta didik yang diisi 

oleh 15 peserta didik, Butir pernyataan kesiapan 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer yang diberikan 

keseluruhan berjumlah 20 butir. Maka dari perhitungan  

respon peserta didik terhadap kesiapan menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer, diperoleh skor tertinggi 74 dan 

skor terendah 60, Mean 66,13; Median  64;  Modus 64; SDI 

4,39. Dari hasil analisis data tersebut bahwa 20% peserta 

didik kelas XII SMK N 5 Telkom Banda Aceh 

dikatagorikan siap untuk menghadapi ujian sekolah berbasis 
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komputer, sebagian peserta didik 66,67% kelas XII SMK N 

5 Telkom Banda Aceh dikatagorikan cukup siap untuk 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer, sebagian kecil 

peserta didik 13,33% kelas XII SMK N 5 Telkom Banda 

Aceh dikatagorikan tidak siap untuk menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer. 

Data di atas menyatakan bahwa sebagian peserta 

didik menyatakan cukup siap untuk mengikuti ujian sekolah 

berbasis komputer. Interpretasi hasil data respon siswa 

terhadap kesiapan menghadapi ujian sekolah berbasis 

komputer (USBK) dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

 

        Gambar 4.1 Persentase Angket Respon Peserta Didik 
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a) Analisis Data Deskriptif 

Skor Nilai Angket Peserta Didik 

Mean =  66,13 Median = 64  Modus =  64 SDI = 4,39 

ST = 74 SR= 60  

MI – SDI  = 66,13 – 4,39 = 61,74 

MI + SDI = 66,13  + 4,39 = 70,52 

Ket.  

Mi : Rerata / Mean ideal (1/2(skor maksimal ideal + 

skor minimal ideal)) 

SDI : Standar Deviasi Ideal (1/6(skor maksimum – skor 

terkecil optimal))  

ST : Skor Ideal Tertinggi  

SR: Skor Ideal Terendah  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kesiapan Peserta Didik 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 

Siap 72 sampai 74 3 20% 

Cukup 

Siap 
63 sampai 71 10 66,67% 

Tidak Siap 60 sampai 62 2 13,33% 

Total  100% 
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b) Angket Guru 

Data persentase angket respon yang diisi oleh 3 

orang guru terhadap kesiapan sekolah dalam menghadapi 

ujian sekolah berbasis komputer di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini. 

 

Gambar 4.2 Persentase Data Angket Guru 
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menghadapi ujian sekolah berbasis komputer, 33,33% 

dikatagorikan cukup siap untuk menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer, dan 0% dikatagorikan tidak siap untuk 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan guru menghadapi ujian sekolah berbasis komputer 

dikatagorikan siap untuk menghadapi ujian sekolah berbasis 

komputer dengan persentase 66,67%. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kesiapan Guru 

Kategori Skor Frekuensi Presentase 

Siap 79 2 66,67% 

Cukup 

Siap 
78 1 33,33% 

Tidak Siap 77 0 0% 

Total  100% 

 

D. Pembahasan 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah gambaran umum status data 

untuk menjelaskan mengenai hasil penelitian. Hasil 

penenlitian itu sendiri adalah dimaksudkan sebagai 

keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitian. Seperti 
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yang telah diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesiapan sekolah dalam menghadapi 

ujian sekolah berbasis komputer di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh.  

2. Kesiapan Sekolah dalam Menghadapi USBK 

a) Kesiapan Guru Dalam Menghadapi USBK 

Dalam menghadapi ujian sekolah khusunya ujian 

berbasis komputer peran guru disini sangat penting terutama 

dalam membimbing siswa untuk menghadapi ujian sekolah. 

Ujian sekolah berbasis komputer secara umum diartikan 

sebagai evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes prestasi 

belajar yang diselenggarakan oleh sekolah untuk 

mengetahui pencapaian peserta didik pada mata pelajaran 

tertentu yang telah dilaksanakan sesuai waktu yang 

ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsi seperangkat 

komputer. Pelaksanaan ujian dilaksanakan pada semester 

akhir. Dimana peran guru dalam mempersiapkan segala 

sesuatu untuk menghadapi ujian sekolah sangat penting. 

Terkait kesiapan guru dalam menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer (USBK) sudah sangat matang 

terlebih guru-guru untuk mata pelajaran yang diujiankan 

telah dibekali pengalaman serta kemampuan yang cukup 

banyak dari tahun-tahun sebelumnya. Terkait kesiapan guru, 

pak Marwan selaku tata usaha  mengatakan bahwa: 
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“Guru-guru di SMK ini sudah sangat mumpuni 

terhadap penyelenggaraan ujian sekolah berbasis 

komputer (USBK), dapat dilihat dari 

penyelenggaraan USBK pada tahun-tahun 

sebelumnya sehingga sudah terbiasa”. 
 

 Guru merupakan satu komponen penting dalam 

keberhasian pembelajaran. Kemampuan guru dalam 

memahami dan menyampaikan materi pembelajaran akan 

berdampak baik terhadap pemahaman perserta didik sebagai 

pendidik professional maka guru harus terus 

mengembangkan kapasitas dan potensi diri melalui berbagai 

pelatihan atau lainnya sehingga mampu untuk membimbing 

siswa menghadapi ujian sekolah berbasis komputer. Dari  

itu yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer salah satunya memberikan bimbingan 

kepada siswa, serta menyediakan waktu khusus untuk diberi 

bimbingan pada saat diluar jam pelajaran di sekolah, waktu 

khusus tersebut biasanya berlangsng sore hari setelah jam 

pulang sekolah. Bimbingan khusus yang diadakan pihak 

sekolah dalam menghadapi ujian nasional yaitu bimbingan 

tambahan diluar jam sekolah atau biasa di sebut dengan  

LES. 
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b) Kesiapan peserta didik  dalam menghadapi 

USBK 
 

Persiapan ujian sekolah berbasis komputer yang 

matang akan membuat siswa bisa mendapatkan hasil ujian 

yang terbaik. Kalau tidak dipersiapkan dengan baik maka 

siswa akan kesulitan untuk mengerjakan soal- soal ujian dan 

tidak bisa memperoleh hasil ujian sesuai keinginan. Salah 

satu persiapan yang dilakukan oleh siswa dengan 

memperbanyak mengerjakan soal- sioal ujian. Mengerjakan 

latihan soal bisa membantu dalam memahami materi 

pelajaran. 

Dalam meningkatkan kesiapan peserta didik, pak 

Marwan selaku tata usaha mengatakan bahwa: 

“Siswa diberi bimbingan belajar tambahan oleh 

guru, pemahaman soal-soal dan nantinya siswa juga 

akan mengikuti try out untuk mengetes kesiapan 

siswa dalam menghadapi ujian sekolah berbasis 

komputer”. 
 

Ujian sekolah berbasis komputer (USBK) bukanlah 

sesuatu yang mudah untuk dihadapi. Setiap peserta didik 

harus mempersiapakan diri sebaik mungkin. Seperti 

diungkapkan oleh seorang peserta didik yang bernama Raisa 

Fazdilah bahwa: 
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“Hal utama yang saya persiapkan dalam 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer adalah 

belajar, bahas soal-soal, dan jaga kesehatan”. 
 

Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian siswa 

menyatakan siap untuk menghadapi ujian sekolah berbasis 

komputer dengan prosentase sebesar (20%) dikategorikan 

siap untuk menghadapi ujian sekolah berbasis komputer. 

Sebagian kelas XII SMK N 5 Telkom Banda Aceh (66,67%) 

dikategorikan cukup siap untuk menghadapi ujian sekolah 

berbais komputer. Sebagian kecil kelas XII SMK N 5 

Telkom Banda Aceh (13,33%) dikategorikan tidak siap 

untuk menghadapi ujian sekolah berbasis komputer. Data di 

atas menyatakan bahwa sebagian siswa menyatakan cukup 

berminat untuk mengikuti ujian sekolah berbasis komputer 

yang mana sebagian lain menyatakan tidak berminat. 

Sebagian siswa menyatakan cukup termotivasi untuk 

mengikuti ujian sekolah berbasis komputer dengan Sebagian 

siswa menyatakan memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

mengikuti ujian sekolah berbasis komputer. Hasil diatas 

mengindikasikan bahwa kesiapan internal dipengaruhi oleh 

minat, motivasi, dan pengetahuan , sedangkan sarana 

prasarana pribadi hanya sebagai aspek pendukung. 
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c) Kesiapan Sarana/ Prasarana Dalam 

Menghadapi USBK 
 

Kesiapan sarana/ prasarana dalam menghadapi 

USBK berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenai 

kesiapan sarana/ prasarana-nya di sekolah dapat dikatakan 

sudah baik. Seperti yang dikatakan oleh pak Marwan selaku 

tata usaha yang mengatakan bahwa: 

“Yang di siapkan dalam menghadapi ujian nasional 

dari segi sarana/prasaran-nya yaitu komputer, 

jaringan serta siswa”. 
 

Yang menjadi kesiapan dalam menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer dalam halsarana/prasarananya itu 

sendiri selain komputer tetapi juga jaringan dimana itu yang 

menjadi bagian terpenting. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan mengenai kesiapan 

sarana/prasarana-nya sudah sangat baik di lihat dari 

kebijakan yang di berikan oleh kepala sekolah serta 

spesifikasi perangkat jaringan, baik itu untuk siswa maupun 

yang local karena sudah di uji coba terlebih dahulu 

sebanyak 3 kali sebelum digunakan pada saat ujian 

berlangsung sebagai langkah awal dalam menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer serta pihak sekolah telah 

menyediakan buku panduan prosedur operasional sekolah.  
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Ujian Computer Based Test dalam proses pembelajaran 

SMA/SMK di Kabupaten Kepulauan Sula khususnya di 

Sanana. Pengukuran tingkat kesiapan Ujian Computer 

Based Test didasarkan pada model E-Learning Readiness 

(ELR) yang diadopsi dari model Akaslan dan Law 

dinyatakan dengan suatu skala likert 1-5 versi Aydin dan 

Tasci. Responden penelitian ini terdiri dari guru dan siswa 

yang ada di SMA dan SMK Negeri 1 Sanana. Hasil dari 

pengukuran tingkat kesiapan Ujian Computer Based Test 

pada guru yaitu Mean = 3.568, bila dibawa ke skala 

pengukuran kesiapan Ujian Computer Based Test, angka 

3.568 masuk dalam nilai interval yang ketiga yaitu indeks 

3.4 - 4.2, berarti dikatagorikan siap tetapi membutuhkan 

sedikit persiapan. Sedangkan hasil dari pengukuran tingkat 

kesiapan Ujian Computer Based Test pada siswa yaitu Mean 

= 3.521, bila dibawa ke skala pengukuran kesiapan 

penerapan e-learning untuk Siswa, angka 3.521 masuk 

dalam nilai interval yang ketiga yaitu indeks 3.4 – 4,19 

berarti sudah siap namun masih membutuhkan sedikit 

persiapan untuk mengikuti Ujian Computer Based Test.
1
 

                                                             
1
Radiya, Stanley, Sary. Analisa Kesiapan Ujian Computer 

Based Test di Tingkat SMA/SMK Kabupaten Kepulauan Sula. E-journal 

Teknik Informatika Vol. ….. No….. (2020) 
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3. Kendala-kendala Menghadapi Ujian Sekolah 

Berbasis Komputer 
 

a. Kendala yang dialami guru  

Dalam pelaksanaan ujian nasional sering kali ada 

hambatan atau kendala yang di alami guru selaku 

pembimbing baik itu pada saat proses pembelajaran ataupu 

diluar proses pembelajaran. Kendala yang sering di rasakan 

guru selain jaringan ternyata ada hal lain seperti kurangya 

bahan reverensi serta kurannya buku paket dan hal menjadi 

masalah besar bagi guru kurangnya minat siswa untuk 

belajar serta kurangnya daya tangkap siswa terhadap materi 

yang diberikan oleh guru. 

b. Kendala yang dialami peserta didik 

Selain guru, peserta didik pun merasa ada kendala 

yang dialami dalam menghadapi ujian nasional diantara-nya 

kurangnya pemahaman peserta didik terkait materi yang 

diajarkan guru. Dapat dikatakan bahwa kendala yang 

dirasakan sebagian peserta didik hampir sama yaitu sama-

sama kurang memahami apa yang diajarkan oleh guru. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 5 Telkom 

Banda Aceh sampel yang berjumlah sebanyak 15 orang, 3 

siap, 10 cukup siap, dan 2 tidak siap dalam mengukuti 

UNBK.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesiapan siswa dalam menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer (USBK) dapat dilihat berdasarkan 

analisis hasil data angket respon siswa yang diisi 

oleh 15 siswa, Butir pernyataan kesiapan 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer yang 

diberikan keseluruhan berjumlah 20 butir. Maka dari 

perhitungan  respon siswa terhadap kesiapan 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer, 

diperoleh skor tertinggi 74 dan skor terendah 60, 

Mean 66,13; Median  64;  Modus 64; SDI 4,39. Dari 

hasil analisis data tersebut bahwa 20% peserta didik 

kelas XII SMK N 5 Telkom Banda Aceh 

dikatagorikan siap untuk menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer, sebagian peserta didik 66,67% 

didik kelas XII SMK N 5 Telkom Banda Aceh 

dikatagorikan cukup siap untuk menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer, sebagian kecil peserta 
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didik 13,33% kelas XII SMK N 5 Telkom Banda 

Aceh dikatagorikan tidak siap untuk menghadapi 

ujian sekolah berbasis komputer. Dari keseluruhan 

data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

peserta didik menyatakan cukup siap untuk 

mengikuti ujian sekolah berbasis komputer. 

2. Terkait kesiapan guru dalam menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer (USBK) sudah sangat 

matang terlebih guru-guru untuk mata pelajaran yang 

diujiankan telah dibekali pengalaman serta 

kemampuan yang cukup banyak dari tahun-tahun 

sebelumnya. Hal ini juga dapat dibuktikan dari data 

angket respon yang diisi oleh 3 orang guru, butir 

pernyataan kesiapan menghadapi ujian sekolah 

berbasis komputer yang diberikan keseluruhan 

berjumlah 20 butir. Persentase respon guru terhadap 

kesiapan menghadapi ujian sekolah berbasis 

komputer, 66,67% dikatagorikan siap untuk 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer, 

33,33% dikatagorikan cukup siap untuk menghadapi 

ujian sekolah berbasis komputer, dan 0% 

dikatagorikan tidak siap untuk menghadapi ujian 
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sekolah berbasis komputer. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan guru menghadapi ujian 

sekolah berbasis komputer dikatagorikan siap untuk 

menghadapi ujian sekolah berbasis komputer dengan 

persentase 66,67%. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran, diantaranya adalah: 

1. Guru hendaknya dalam proses pembalajaran 

melibatkan mental peserta didik  secara maksimal, 

bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,  

mencatat akan tetapi guru membiasakan peserta 

didik untuk menggunakan perangkat komputer 

dalam proses pembelajaran sehari hari agar dapat 

meningkatkan minat peserta didik terhadap 

pelaksanaan ujian sekolah berbasis komputer. 

2. Peserta didik hendaknya lebih giat belajar dan 

membaca materi dari guru yang telah disajikan 

sesuai standar komptensi ujian sekolah berbasis 

komputer, meningkatkan minat dan motivasi dalam 

menghadapi ujian sekolah berbasis  komputer agar 
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tujuan pelaksanaan ujian sekolah berbasis komputer 

tercapai. 

3. Sekolah seharusnya memberikan sosialisasi tentang 

pelaksanaan ujian sekolah berbasis komputer agar 

siswa tidak kebingungan saat pelaksanaan ujian, 

serta meningkatkan kualitas sarana prasarana yang 

mendukung pelaksanaan ujian sekolah berbasis 

komputer agar pelaksanaan ujian dapat berlangsung 

dengan baik. 
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Gambar 1. Pengisian Lembar Angket Oleh Guru 

 

 

Gambar 2. Pengisian Lembar Angket Oleh Peserta Didik 
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Gambar 3. Wawancara dengan Tata Usaha SMK N 5 

Telkom Banda Aceh 


